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Abstract: This study aims to determine the influence of financial literacy on investment decisions 

in state civil servants (ASN) in Boalemo Regency. The approach in this study is quantitative. Data 
collection in this study was carried out by questionnaire. The number of samples was 97 people 

using the Slovin formula. The data analysis in this study is a simple regression inferential 

quantitative analysis. The results of the study show that Financial Literacy has a positive and 
significant effect on investment decisions in the State Civil Apparatus (ASN) in Boalemo Regency 

with a determination coefficient of 70.30%. While the remaining 29.70% was explained by other 
variables that were not studied in this study such as income, investment motivation, access to 

information, and psychological factors. The positive and significant influence means that the better 

the level of financial literacy that ASN has, the more rational and appropriate the investment 

decisions taken by the Boalemo Regency ASN. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap 
keputusan investasi di kalangan PNS (ASN) di Kabupaten Boalemo. Studi ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif, dengan data dikumpulkan melalui kuesioner. Sampel terdiri dari 97 

responden, ditentukan menggunakan rumus Slovin. Data dianalisis menggunakan analisis 
kuantitatif inferensial dengan regresi sederhana. Temuan tersebut menunjukkan bahwa literasi 

keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi di kalangan PNS 
di Kabupaten Boalemo, dengan koefisien penentuan sebesar 70,30%. Sisanya 29,70% ditangani 

oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti pendapatan, motivasi investasi, 

akses informasi, dan faktor psikologis. Pengaruh positif dan signifikan menyiratkan bahwa semakin 
tinggi tingkat literasi keuangan yang dimiliki oleh PNS, semakin rasional dan akurat keputusan 

investasi mereka. 

 
Keywords: Investasi; Literasi Keuangan; Pegawai Negeri Sipil (ASN); Keuangan; 

Boalemo 

 

PENDAHULUAN 

Keputusan investasi sebagai keputusan individu untuk meletakkan sejumlah dana yang dimiliki 
pada jenis investasi tertentu. Penilaian investasi dapat diukur dengan presentase individu dalam 

menentukan besarnya dana yang akan diinvestasikan pada instrument pasar modal (saham, 

obligasi, reksadana) (Rimadhani, 2018). Untuk mencegah penipuan dalam investasi, peneliti 
merasa perlu menanggulangi hal tersebut dengan cara memberi penguatan financial literacy 

Terhadap Masyarakat. Literasi keuangan tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan seseorang 
karena literasi keuangan digunakan oleh individu tersebut untuk melakukan pengambilan 

keputusan keuangan pribadi. Literasi finansial sebagai komponen keuangan yang berpusat pada 

kemampuan seseorang untuk mendapatkan, memahami, dan mengevaluasi informasi yang 
dibutuhkan untuk mengambil keputusan finansial, serta pengetahuan tentang kemungkinan 

resikonya. Literasi finansial selalu dikaitkan dengan pengetahuan dan kemampuan untuk 

memanfaatkannya. Literasi finansial didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk menerima, 
mengolah, dan menilai informasi keuangan yang diterima dan memanfaatkannya untuk mengambil 

keputusan. Kemampuan untuk menerima dan mengolah informasi keuangan tercermin dari empat 

aspek, yakni edukasi, pengetahuan, keterampilan, dan kepercayaan diri.  
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Literasi keuangan adalah tingkat pengetahuan, keterampilan, keyakinan masyarakat terkait 

lembaga keuangan serta produk dan jasanya yang dituangkan dalam parameter ukuran indeks. 

Yushita (2017) menyatakan misi penting dari program literasi keuangan adalah untuk melakukan 
edukasi dibidang keuangan kepada masyarakat Indonesia agar dapat mengelola keuangan secara 

cerdas, sehingga rendahnya pengetahuan tentang industri keuangan dapat diatasi dan masyarakat 
tidak mudah tertipu pada produk-produk investasi yang menawarkan keuntungan tinggi tanpa 

mempertimbangkan risikonya. 

Individu yang menerima gaji lebih besar belum tentu dapat menyisihkan sebagian uangnya untuk 
investasi dan cenderung mengabaikan prioritas dalam pemenuhan kebutuhan dibandingkan 

individu dengan gaji yang lebih rendah. Pola konsumtif pegawai tersebut merupakan salah satu 
akibat dari rendahnya tingkat literasi keuangan di suatu daerah termasuk di Provinsi Gorontalo 

sehingga keamanan finansial pun akan sulit tercapai. Dengan menguasai literasi keuangan, 

diharapkan para ASN dapat mengelola keuangannya dengan lebih optimal, sehingga kualitas hidup 
pribadi dan keluarga pada jangka pendek maupun jangka panjang tidak terganggu. Banyak negara 

yang penduduknya memiliki tingkat pengetahuan keuangan yang kurang baik dengan individu yang 

cenderung ceroboh dalam menggunakan serta membelanjakan dana (Anwar, 2022).  

Hal tersebut juga dialami oleh masyarakat di Provinsi Gorontalo khususnya di Kabupaten Boalemo. 

Peneliti melihat banyak masyarakat yang masih kurang baik dalam mengelola keuangannya. Hal 
itu dapat dibuktikan dengan banyaknya masyarakat Provinsi Gorontalo yang menjadi korban 

investasi yang tidak legal (bodong). Investasi bodong di Provinsi Gorontalo sudah sangat marak, 

ketika yang satu ditindaki namun bermunculan owner investasi serupa pula. Jumlah kasus investasi 
bodong di Provinsi Gorontalo cukuplah besar, dimana korban atas kegiatan investasi bodong ini 

sebanyak 6.246 orang dimana yang melapor di Polda Gorontalo beserta pos yang dibentuk di tiap 
Kabupaten sebanyak 25 orang saja. Pemilihan lokasi pada Kabupaten Boalemo karena pegawai 

negeri sipil atau ASN yang menjadi korban terbanyak di Kabupaten Boalemo dan lebih banyak 

mereka yang melaporkan hal ini kepada satgas yang dibentuk oleh Polda Gorontalo. Sedikitnya 
jumlah korban yang melapor ini karena korban telah terwakili oleh beberapa orang tersebut yang 

kemudian seluruh owner investasi bodong di Provinsi Gorontalo telah ditangkap dan seluruhnya 

telah mulai disidangkan di Pengadilan Negeri Provinsi Gorontalo. Dari hasil tiap Kabupaten diperoleh 
bahwa korban terbanyak yakni pada Kabupaten Pohuwato dimana dari 5 pelaku investasi bodong 

ini, 4 pelaku merupakan warga Kabupaten Pohuwato sementara 1 pelaku lainnya pada Kabupaten 
Boalemo. Sehingga korban terbanyak dari investasi bodong ini adalah di Kabupaten Pohuwato dan 

kabupaten Pohuwato. 

Tahun 2021, investasi Bodong di Provinsi Gorontalo khususnya di Kabupaten Boalemo menjadi 
sangat Viral dimana terdapat 2 owner invetasi bodong yang gencar beroperasi di Kabupaten 

Boalemo. Hingga akhirnya pada akhir tahun 2021 hingga awal tahun 2022, investasi tersebut tidak 
mampu lagi membayar fee pada member dan akhirnya ownernya ditetapkan sebagai tersangka. 

Kasus  

investasi ini selain membawa kerugian secara materi pada masyarakat hingga ratusan juta rupiah, 
juga menjadi sebab adanya korban yang bunuh diri (https://www.liputan6.com/regional/read/49

00024/ditagih-imbal-hasil-investasi-bodong-asn-di-pohuwato-stres-hingga-depresi). 

Kasus investasi di Provinsi Gorontalo bahkan Indonesia sangat meresahkan sehingga tinjauan 
hukum dan penyelesaian atas kasus ini perlu dilakukan dengan baik, terlebih lagi banyaknya 

masalah atas penyelesaian kasus ini seperti kasus investasi Bodong yang dilakukan oleh Indra Kenz 
yang mana uang seluruh korban investasi ini masuk sebagai harta negara yang mana hal ini tentu 

tidak adil bagi korban investasi bodong. Wanprestasi yang masuk dalam kegiatan investasi bodong 

ini masuk dalam ranah pidana karena secara jelas-jelas melakukan penghimpunan dana dari 

masyarakat yang kemudian digelapkan dalam suatu kegiatan judi online yang berkedok Forex. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris 
mengenai Pengaruh Literasi Keuangan (Financial Literacy) Terhadap Keputusan Investasi Pada 

Aparatur Sipil Negara (ASN) di Kabupaten Boalemo. 

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi yang dijadikan sebagai obyek penelitian adalah Kabupaten Boalemo. Dasar pemilihan lokasi 
dalam penelitian ini yakni (1) kemudahan memperoleh data penelitian, (2) adanya permasalahan 

yang ditemukan di lapangan. Penelitian ini akan dilaksanakan selama ± 3 dari bulan. Pendekatan 

dalam penelitian ini yakni kuantitatif. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
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kuesioner. Adapun jumlah sampel sebanyak 97 orang menggunakan rumus Slovin. Analisis data 

dalam penelitian ini yakni analisis kuantitatif inferensial regresi sederhana. 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskriptif Variabel 

Hasil analisis deskriptif untuk setiap variabel dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut: 

1. Variabel Financial Literacy 

Hasil analisis deskriptif untuk variabel Financial Literacy disajikan pada tabel 8 sebagai berikut: 

 

Tabel 1 Hasil Deskriptif Variabel Financial Literacy 

No Skor Pernyataan Skor 
Indikator 

Kriteria 

Aktual Ideal % Pernyataan Indikator 

X-1 402 485 82.89% 82.47% Cukup Baik Cukup Baik 

X-2 399 485 82.27% Cukup Baik 

X-3 391 485 80.62% Cukup Baik 

X-4 388 485 80.00% Cukup Baik 

X-5 398 485 82.06% Cukup Baik 

X-6 422 485 87.01% Baik 

X-7 415 485 85.57% 86.32% Baik Baik 

X-8 401 485 82.68% Cukup Baik 

X-9 414 485 85.36% Baik 

X-10 432 485 89.07% Baik 

X-11 431 485 88.87% Baik 

X-12 418 485 86.19% Baik 

X-13 408 485 84.12% Baik 

X-14 427 485 88.04% Baik 

X-15 422 485 87.01% Baik 

X-16 412 485 84.95% 85.26% Baik Baik 

X-17 416 485 85.77% Baik 

X-18 416 485 85.77% Baik 

X-19 410 485 84.54% Baik 

X-20 388 485 80.00% 79.67% Cukup Baik Cukup Baik 

X-21 388 485 80.00% Cukup Baik 

X-22 387 485 79.79% Cukup Baik 

X-23 383 485 78.97% Cukup Baik 

X-24 386 485 79.59% Cukup Baik 

Total 9,754 11,640 83.80% Cukup Baik 
Sumber: Pengolahan data Excel, 2024 

 

Berdasarkan hasil pada tabel 1 terlihat bahwa secara keseluruhan persentase skor capaian untuk 

variabel Financial Literacy adalah sebesar 83.80% yang berada pada kategori cukup baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar ASN ada Aparatur Sipil Negara (ASN) di Kabupaten Boalemo 

telah memiliki pengetahuan dasar yang memadai mengenai konsep keuangan, seperti pengelolaan 

pendapatan, tabungan, investasi, serta pemahaman terhadap risiko keuangan. Namun demikian, 

tingkat literasi keuangan tersebut belum sepenuhnya optimal, karena masih terdapat sebagian ASN 

yang belum memiliki pemahaman mendalam dalam membuat keputusan keuangan yang strategis, 

seperti pemilihan instrumen investasi yang tepat atau perencanaan keuangan jangka panjang. 

Dengan demikian, diperlukan upaya peningkatan literasi keuangan agar ASN dapat lebih bijak dan 

cerdas dalam mengelola keuangan pribadi serta mengambil keputusan investasi yang rasional dan 

menguntungkan di masa depan 

2. Variabel Keputusan Investasi Pada Aparatur Sipil Negara (ASN) 
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Hasil analisis deskriptif untuk variabel Keputusan investasi pada aparatur sipil negara (ASN) 

disajikan pada tabel 4.17 berikut:  

 

 Tabel 2 Hasil Deskriptif Variabel Keputusan investasi pada aparatur sipil negara (ASN) 

 

No Skor Pernyataan Skor 
Indikator 

Kriteria 

Aktual Ideal % Pernyataan Indikator 

Y1 413 485 85.15% 85.21% Baik Baik 

Y2 406 485 83.71% Baik 

Y3 421 485 86.80% Baik 

Y4 413 485 85.15% Baik 

Y5 416 485 85.77% 86.24% Baik Baik 

Y6 428 485 88.25% Baik 

Y7 415 485 85.57% Baik 

Y8 414 485 85.36% Baik 

Y9 412 485 84.95% 84.85% Baik Baik 

Y10 414 485 85.36% Baik 

Y11 415 485 85.57% Baik 

Y12 405 485 83.51% Cukup Baik 

Y13 406 485 83.71% 83.20% Cukup Baik Cukup Baik 

Y14 402 485 82.89% Cukup Baik 

Y15 405 485 83.51% Cukup Baik 

Y16 401 485 82.68% Cukup Baik 

Total 6,586 7,760 84.87% Baik 

Sumber: Pengolahan data Excel, 2024 

Berdasarkan tabel 2 tersebut terlihat bahwa secara keseluruhan persentase skor capaian untuk 

variabel Keputusan investasi pada aparatur sipil negara (ASN) adalah sebesar 84,87% yang berada 

pada kategori yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum para ASN telah mampu 

mengambil keputusan investasi yang cermat, terarah, dan didasarkan pada pertimbangan yang 

rasional. Keputusan investasi yang baik biasanya ditandai dengan kesesuaian antara pilihan 

instrumen investasi dengan tujuan keuangan jangka pendek maupun jangka panjang, profil risiko 

individu, serta tingkat pemahaman terhadap mekanisme pasar dan potensi imbal hasil. Capaian ini 

menunjukkan bahwa meskipun tantangan seperti keterbatasan akses informasi dan masih adanya 

kasus keterlibatan dalam investasi ilegal pernah terjadi, sebagian besar ASN kini mulai 

menunjukkan peningkatan kualitas dalam menentukan keputusan investasi yang bertanggung 

jawab. Hal ini juga mencerminkan efek positif dari tingkat literasi keuangan yang terus 

berkembang, terutama dalam aspek financial Knowledge, Behavior, dan Attitude yang membentuk 

pola pikir lebih kritis dan strategis dalam mengelola aset. 

 

B. Normalitas Data 
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Gambar 1 Grafik Hasil Pengujian Normal Probability Plot 

Sumber: Pengolahan Diolah Peneliti SPSS, 2024 

 

Berdasarkan gambar 1 tersebut dapat dilihat bahwa data (titik) menyebar disekitar garis diagonal 

dan mengikuti arah garis diagonal. Dengan mengikuti dasar pengambilan keputusan di atas, maka 

disimpulkan bahwa data dalam model regresi ini memenuhi asumsi normalitas data. Dapat pula 

dilihat bahwa terdapat beberapa titik distribusi data yang agak melenceng, sehingga perlunya 

dilakukan pengujian Kolmogorov Smirnov. 

 

 Tabel 3 Hasil Pengujian Normalitas 

 Unstandardized Residual 

N 97 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 5.89651868 

Most Extreme Differences Absolute .121 

Positive .121 

Negative -.062 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.191 

Asymp. Sig. (2-tailed) .117 

Sumber: Data Olahan SPSS 21, 2024 

 
Berdasarkan tabel 3 di atas dapat dilihat bahwa pengujian normalitas data (Kolomogorov Smirnov) 

ditemukan bahwa bahwa nilai Kolomogorov Smirnov (KS) dari residual regresi yakni sebesar 1,191. 

Nilai tersebut lebih kecil dibandingkan dengan nilai Z tabel. Sehingga dapat dikatakan bahwa data 

dalam penelitian ini memiliki nilai yang berdistribusi normal. Hal yang sama juga dapat dilihat dari 

pengujian dengan melihat nilai probabilitas (signifikansi Kolomogorov Smirnov). Probabilitas 

pengujain dari residual regresi yakni sebesar 0,117. Nilai probabilitas atau signifikansi tersebut 

lebih besar dari 0,05 sehingga dengan demikian Ho diterima, data dalam penelitian ini memenuhi 

uji Normalitas (Data berdistribusi normal). 

 

C. Analisis Regresi 

1. Hasil Analisis Regresi Sederhana 

Hasil analisis regresi sederhana dengan bantuan program SPSS ditampilkan pada tabel 4.21 

sebagai berikut: 
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Tabel 4 Hasil Analisis Regresi 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.983 3.156  1.579 .118 

Financial Literacy .640 .043 .838 14.986 .000 

Sumber: Data olahan SPSS 21, 2024 

 

Berdasarkan hasil analisis di atas, model regresi linear berganda adalah:  

Ŷ = 4,983 + 0,640X +  ɛ 

Hasil pengujian pengaruh Financial Literacy terhadap variabel terikat yakni Keputusan 

investasi pada aparatur sipil negara (ASN) di Kabupaten Boalemo dengan menggunakan SPSS 21 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 5 Hasil Pengujian Parsial 

Model Nilai 
Koefisien 

(t-Hitung) 

Signifikansi tTabel Keterangan 

(Constant) 1.579 0.118   

Financial Literacy 14.986 0.000 1,981 Berpengaruh Signifikan 

Sumber: Pengolahan Data SPSS 21, 2024 

 

Berdasarkan tabel 5 di atas dapat dilihat nilai t-hitung yang diperoleh setiap variabel. Untuk 

mendapatkan simpulan apakah menerima atau menolak Ho, terlebih dahulu harus ditentukan nilai 

t-tabel yang akan digunakan. Nilai t-tabel ini bergantung pada besarnya df (degree of freedom) atau 

derajat kebebasan serta tingkat signifikansi yang digunakan. Data observasi dalam penelitian ini 

sebanyak 97 responden, dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5% dan nilai df sebesar 

n-k-1 = 97-1-1 = 95 diperoleh nilai t-tabel sebesar 1,981 (Pengujian ini sifatnya dua arah, sebab 

proposisi hipotesis tidak mengisyaratkan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

merupakan pengaruh yang positif atau negatif). Sarwono (2007: 21) mengatakan bahwa hasil 

positif atau negatif hanya menunjukan arah bukan menunjukan jumlah. Sehingga dalam 

interpretasi membandingkan thitung dengan ttabel tidak perlu melihat angka negatifnya sebagai jumlah 

dari thitung.  

Berdasarkan analisis diperoleh nilai thitung untuk variabel Financial Literacy sebesar 14,986. Jika 

dibandingkan dengan nilai ttabel yang sebesar 1,981. Maka thitung yang diperoleh lebih besar dari nilai 

ttabel. Nilai signifikansi Financial Literacy lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05, atau nilai (0,002 < 

0,05), maka Ha1 diterima. Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Financial Literacy 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi pada aparatur sipil negara (ASN) 

di Kabupaten Boalemo.  

 

2. Pengujian Koefisien Determinasi 

Untuk mengetahui besarnya koefisien determinasi (R2) dapat dilihat pada tabel 4.24 berikut: 

 

Tabel 6 Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .838a .703 .700 5.92747 

Sumber: Data Olahan SPSS 21, 2024 

 

Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi pada tabel di atas menunjukkan besarnya koefisien 

determinasi yang disesuaikan atau angka R Square adalah sebesar 0,703. Nilai ini menunjukan 

bahwa sebesar 70,30% variabilitas keputusan investasi pada aparatur sipil negara (ASN) dapat 

dijelaskan oleh Financial Literacy, sedangkan sisanya sebesar 29,70% dijelaskan oleh variabel lain 
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yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti pendapatan, motivasi investasi, akses informasi, dan 

faktor psikologis. 

 

PEMBAHASAN 

Keputusan investasi adalah proses pemilihan alokasi dana oleh individu atau organisasi ke dalam 

berbagai instrumen keuangan atau aset riil dengan tujuan memperoleh keuntungan dalam jangka 

pendek atau panjang, dengan mempertimbangkan faktor risiko, likuiditas, dan tingkat 

pengembalian. Keputusan ini tidak hanya dipengaruhi oleh informasi keuangan semata, tetapi juga 

oleh persepsi risiko, tujuan keuangan, serta kondisi psikologis dan pengalaman sebelumnya. 

Sebagaimana diuraikan oleh Arpana dan Patra (2023), keputusan investasi sangat dipengaruhi oleh 

literasi keuangan dan pemahaman terhadap profil risiko, yang menjadi dasar dalam memilih 

instrumen seperti saham, obligasi, emas, atau properti. Selain itu, Abbas et al. (2022) 

menambahkan bahwa faktor psikologis seperti overconfidence dan bias kognitif juga berperan 

besar dalam memengaruhi rasionalitas keputusan investasi seseorang. Keputusan investasi yang 

tepat bukan hanya berkontribusi terhadap kesejahteraan pribadi, tetapi juga mencerminkan 

tanggung jawab profesional dan integritas dalam pengelolaan pendapatan. Oleh karena itu, 

pemahaman terhadap konsep dan prinsip pengambilan keputusan investasi sangat penting dalam 

meningkatkan efektivitas dan ketahanan finansial 

 

Dalam perspektif literasi keuangan yang komprehensif, kombinasi antara financial knowledge, 

behavior, attitude, dan experience membentuk landasan yang utuh dalam pengambilan keputusan 

investasi yang cerdas dan strategis. Keempat dimensi ini saling melengkapi: pengetahuan 

menyediakan pemahaman teoretis, perilaku mencerminkan aksi nyata, sikap mengarahkan 

preferensi dan nilai, sementara pengalaman memberikan pembelajaran berbasis praktik. Integrasi 

dari keempat aspek ini akan meningkatkan kemampuan dalam memilih instrumen investasi yang 

sesuai dengan profil risiko dan tujuan finansial mereka. Penelitian oleh Abbas et al. (2022) 

menunjukkan bahwa kombinasi literasi keuangan multidimensional memberikan pengaruh 

signifikan terhadap kualitas keputusan investasi dan menurunkan probabilitas keterlibatan dalam 

investasi spekulatif atau bodong. Oleh karena itu, sinergi antarelemen literasi keuangan ini menjadi 

indikator utama dalam membentuk keputusan investasi yang rasional, berkelanjutan, dan etis. 

 

Lebih lanjut, pendekatan literasi keuangan yang holistik juga terbukti mampu memperkuat 

ketahanan keuangan jangka panjang dan meningkatkan kepercayaan diri individu dalam 

berinteraksi dengan sistem keuangan yang kompleks. Seseorang dengan pemahaman yang 

memadai, sikap yang sehat terhadap risiko, kebiasaan keuangan yang teratur, dan pengalaman 

investasi yang relevan akan lebih siap menghadapi dinamika pasar serta gangguan ekonomi yang 

tidak terduga. Menurut Khan dan Nadeem (2022), integrasi dari berbagai dimensi literasi keuangan 

tidak hanya berpengaruh terhadap keputusan investasi saat ini, tetapi juga memperkuat 

kemampuan perencanaan keuangan masa depan. Dengan demikian, model pendekatan 

multidimensi dalam literasi keuangan ini menjadi strategi penting yang perlu diperkuat oleh 

lembaga publik untuk meningkatkan kualitas investasi 

 

Hasil regresi menunjukkan bahwa Financial Literacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan investasi pada Aparatur Sipil Negara (ASN) di Kabupaten Boalemo dengan koefisien 

determinasi sebesar 70,30%. Sedangkan sisanya sebesar 29,70% dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti pendapatan, motivasi investasi, akses informasi, dan 

faktor psikologis. Pengaruh positif dan signifikan bermakna bahwa semakin baik tingkat literasi 

keuangan yang dimiliki ASN, semakin rasional dan tepat pula keputusan investasi yang diambil 

oleh ASN Kabupaten Boalemo. 

 

Koefisien determinasi sebesar 70,30% mengindikasikan bahwa mayoritas variasi dalam keputusan 

investasi ASN dapat dijelaskan oleh keempat aspek tersebut. Hal ini memperlihatkan bahwa ASN 

dengan pengetahuan yang baik, sikap dan perilaku keuangan yang positif, serta pengalaman 

finansial yang memadai, cenderung lebih bijak dan terarah dalam mengambil keputusan investasi. 

Radhakrishna et al. (2025) menunjukkan bahwa penguatan pada literasi keuangan melalui sikap 

dan pemanfaatan digital tools meningkatkan perilaku investasi yang efektif, terutama dalam 
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kelompok profesional muda. Penemuan ini sejalan dengan pentingnya sinergi antar aspek literasi 

keuangan dalam pengambilan keputusan investasi yang ideal. 

 

Kombinasi antara pemahaman teoritis (knowledge), kemampuan aktual (behavior), kecenderungan 

psikologis (attitude), dan pengalaman nyata (experience) menciptakan landasan yang kuat dalam 

pengambilan keputusan. Dalam konteks ASN Kabupaten Boalemo, di mana investasi bodong masih 

sering menjadi ancaman, pendekatan literasi keuangan secara menyeluruh sangat diperlukan. 

Studi oleh Putri dan Sari (2021) menegaskan bahwa dimensi-dimensi literasi keuangan secara 

kolektif berperan penting dalam pembentukan keputusan investasi yang berkualitas di kalangan 

pekerja sektor publik. Dengan sinergi tersebut, ASN akan lebih siap secara mental dan intelektual 

dalam mengevaluasi peluang investasi. 

 

Dalam penelitian oleh Kim and Chatterjee (2019), dijelaskan bahwa literasi keuangan multidimensi 

adalah determinan utama dalam pengambilan keputusan finansial, terutama ketika aspek 

pengalaman dan perilaku digabungkan dengan sikap dan pengetahuan. Oleh karena itu, pembinaan 

ASN tidak cukup hanya melalui pelatihan teknis, tetapi juga perlu melalui pendekatan perilaku dan 

simulasi kasus riil.  

 

KESIMPULAN 

Financial Literacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi pada Aparatur 

Sipil Negara (ASN) di Kabupaten Boalemo dengan koefisien determinasi sebesar 70,30%. 

Sedangkan sisanya sebesar 29,70% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini seperti pendapatan, motivasi investasi, akses informasi, dan faktor psikologis. Pengaruh positif 

dan signifikan bermakna bahwa semakin baik tingkat literasi keuangan yang dimiliki ASN, semakin 

rasional dan tepat pula keputusan investasi yang diambil oleh ASN Kabupaten Boalemo. 

  

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka saran penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Sebaiknya ASN di Kabupaten Boalemo membuat analisa dan memperhatikan berbagai tawaran 

investasi terutama investasi dengan iming-iming yang menggiurkan dan pemberian 

pengembalian dana yang fantastis dalam jangka waktu yang cepat. Kemudian dalam 
berinvestasi tidak menggunakan uang pinjaman dari bank dengan mengadaikan barang 

berharga seperti emas, tanah ataupun SK PNS, terlebih lagi investasi tersebut bukan pada 

sektor rill. 
2. Sebaiknya pimpinan daerah membuat regulasi atau edaran yang memastikan ASN tetap 

mematuhi standar etika dan hukum dalam berinvestasi, sambil memastikan mereka memiliki 
akses ke informasi dan bimbingan yang diperlukan terkait dengan investasi dan resikonya. 

3. Sebaiknya OJK Sulutgomalut Berkolaborasi dengan pemerintah daerah dan institusi pendidikan 

setempat untuk meningkatkan kesadaran literasi keuangan di kalangan ASN. 

4. Sebaiknya akademiisi di Provinsi Gorontalo terutama yang berkaitan dengan manajemen 

keuangan, untuk lebih mengintegrasikan pendidikan literasi keuangan ke dalam kurikulum 

pendidikan tinggi, serta menyediakan pelatihan khusus bagi calon akademisi yang ingin 

menjadi pendidik literasi keuangan. 
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